
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Laporan Keuangan  

2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan  

 Laporan rencana pengeluaran pada dasarnya adalah bantuan yang merangkum 

semua kegiatan suatu organisasi dan biasanya dirinci atau disajikan sebagai catatan 

keuangan dan data untung dan rugi pada waktu tertentu atau dengan asumsi berisi data 

dan saran tertentu. pilihan yang diambil oleh klien laporan fiskal untuk keuntungan 

mereka sendiri. 

Definisi laporan keuangan menurut America Accounting Association dalam 

Soemarso (2018) 

“Akuntansi adalah proses menemukan, mengukur, dan melaporkan data ekonomi 

sehingga orang yang menggunakan data tersebut dapat mengambil keputusan 

yang jelas dan tepat.” 

 Menurut Eddy dan Sunarno (2021) “Akuntansi adalah seni mencatat, merangkum 

dengan aturan tertentu dalam istilah finansial, penawaran dan peristiwa yang berperangai 

anggaran serta menguraikan hasilnya. anggaran ialah metode pencatatan, 

pengklasifikasian, dan pengikhtisaran penawaran anggaran yang disusun secara 

bersistem dan kronologis terlebih lagi diperkenalkan sebagai data rencana keuangan 

yang berguna bagi pihak terkait dalam mengambil keputusan.” 

Menurut prihadi (2020:8) Pelaporan anggaran merupakan hasil pendataan 

seluruh negosiasi anggaran dalam suatu bisnis.. 
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 Menurut PSAK No I ( 2020: 2) “Laporan keuangan adaah pengajuan  terstruktur  

dari letak anggaran dan kapasitas anggaran sesuai entitas" 

 Informasi anggaran ditata dengan arah menyajikan laporan berkala mengenai 

kegiatan perusahaan. Manajemen harus memahami lebih-lebih kondisi pemodalan di 

perusahaan berkembang dan hasil apa yang telah dicapai dalam rentang waktu tersebut 

diamati. informasi pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan Sebenarnya, ini adalah 

kumpulan fakta. yang terekam fakta), konvensi akuntansi, dan pertimbangan pribadi 

(penilaian pribadi). Pertimbangan atau hasil sendiri mengenai kompetensi dan itikad 

baik para pihak yang membuat laporan keuangan, sedangkan pengaturan akuntansi 

didasarkan pada prinsip dan konsep akuntansi yang berlaku umum. 

 Kasmir (2019:7) Neraca ialah suatu pernyataan yang menyatakan keadaan 

anggaran perusahaan pada suatu waktu atau periode tertentu..  

 SAK (2022) informasi anggaran ialah pelayanan teratur dari letak anggaran dan 

kemampuan anggaran suatu entitas. 

 Werner R. Moorhady (2019:1), pelaporan keuangan adalah kata bisnis. Pelaporan 

keuangan memuat hal pnting tentang posisi keuangan perusahaan bagi para 

penggunanya. Dengan memahami laporan keuangan perusahaan, sebagian pemangku 

kepentingan dapat meninjau kesehatan anggaran perusahaan. 

 Menurut Raymond Budiman (2020:3) pelaporan anggaran adalah berkas yang 

menceritakan posisi anggaran dan kemampuan perusahaan perusahaan dalam waktu 

terbatas. 

 Menurut hery (2020), laporan keuangan pada akhir proses pencatatan dan analisis 

data transaksi suatu perusahaan. 



 (Prof. Drs. H. Lili M. Sadeli, 2018) mengatakan bahwa "Ringkasan Fiskal 

Hubungan adalah laporan yang disusun yang berisi data kuantitatif tentang keadaan 

moneter dan variasinya, serta hasil yang dicapai dalam jangka panjang untuk periode 

tertentu" 

 Thomas Sumarsan  (2020) Anggaran adalah seni menggabungkan, mengenali, 

mengklasifikasikan, mencatat transaksi dan peristiwa anggaran untuk memperoleh 

keterangan, ialah informasi anggaran, dimanfaatkan oleh perkumpulan tersebut. 

  (Suteja, 2018) mengatakan bahwa “Laporan keuangan ialah laporan yang 

membayangkan letak anggaran berdasarkan hasil proses akuntansi untuk periode 

tersebutyang digunakan sebagai sarana komunikasi bagi para pemangku kepentingan 

tertarik.” 

  (Sujarweni, 2018) mengatakan bahwa “laporan keuangan dokumen yang 

memuat keterangan mengenai hasil anggaran perusahaan pada periode tersebut 

didefinisikan dan digunakan untuk membayangkan kemapuan perusahaan selama 

periode tersebut didefinisikan". 

 Berikut pengertian anggaran kita dapat meringkas bahwa anggaran ialah intinya. 

proses akuntansi yang bertindak sebagai pembawa informasi, yaitu Komunikasi entitas 

internal (perusahaan) dengan entitas eksternal atau entitas lain yang tertarik dengan data 

atau laporan kinerja kegiatan perusahaan diwakili di mana neraca berada terbentuk dari 

dua catatan utama, yaitu laporan aset dan penjelasan pembayaran, serta daftar 

penguatan. gaji yang disimpan. 

 

 



2.1.2  Jenis-jenis Laporan Keuangan  

Menurut Kasmir (2019: 28-30) secara umum ada lima macam jenis laporan 

keuangan yang biasa di susun yaitu 

1. Neraca 

 Neraca (balance sheet) mengungkapkan yang menjamin area laporan rencana 

pengeluaran organisasi pada tanggal tertentu. 

2. Laporan Laba Rugi  

 Informasi Laba Rugi (Profit and Loss Statement) adalah pelaporan anggaran 

yang menunjukan kemampuan ekonomi suatu perusahaan selama periode waktu 

tertentuin. informasi laba rugi ini menggambarkan total penghasilan dan awal 

penghasilan yang diterima. Dia kemudian juga menyajikan biaya lengkap dan 

jenis biaya yang ditimbulkan selama periode tersebut. 

3. Laporan Perubahan Modal  

 Penjelasan Pergerakan Nilai merupakan penjelasan yang memuat data tentang 

agregat dan jenis modal yang dimiliki seseorang pada saat ini. Data ini kemudian 

juga menggambarkan konservasi dan penjelasan di balik nilai penghematan 

dalam organisasi. 

4. Laporan Arus Kas  

 Perincian pendapatan adalah penjelasan yang menunjukkan seluruh bagian 

kegiatan organisasi yang terus-menerus atau tidak berhubungan dengan uang 

tunai. 

 

 



5. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan  

 Mengungkapkan Catatan pada data rencana pengeluaran adalah bahwa perincian 

akan berbagi isu-isu penting ketika ada pengumuman moneter yang memerlukan 

pemahaman tersebut. 

2.1.3  Tujuan Laporan Keuangan 

(Kasmir, 2018) menyatakan bahwa “laporan moneter sebagian besar berarti 

memberikan data moneter tentang suatu organisasi pada waktu tertentu atau dalam 

jangka waktu tertentu”. 

PAPI (Peraturan Pembukuan Bank Indonesia), "Target Laporan Laporan moneter 

tahunan harus memberikan data sehubungan dengan nilai, keuangan, perubahan elemen 

modal, pendapatan dan data bermanfaat lainnya yang memberdayakan klien laporan 

moneter untuk menentukan pilihan keuangan dan menggunakan aset yang dibagikan 

dengan andal mereka . 

Alasan dibuatnya laporan keuangan menurut (Fahmi, 2020) adalah untuk 

memberikan penjelasan bahwa tujuan laporan moneter adalah untuk memberikan data 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahui keadaan organisasi yang 

bersangkutan menurut sudut pandang angka dalam satuan. uang tunai. 

Menurut (Kasmir, 2019), alasan laporan moneter adalah untuk memberikan data 

tentang dana suatu organisasi pada waktu tertentu atau dalam jangka waktu tertentu. 

Menurut (Darminto, 2019), laporan moneter siap memberikan data mengenai 

keadaan moneter, hasil bisnis dan perubahan keadaan moneter, sehingga berguna bagi 

organisasi. Klien moneter ini mendapatkan data yang berharga untuk pilihan keuangan. . 



Dilihat dari berbagai referensi yang ada, tujuan laporan keuangan adalah untuk 

memberikan data keuangan tentang suatu organisasi sehingga dapat digunakan untuk 

menentukan pelaksanaan organisasi, yang digunakan untuk arahan administrasi di masa 

depan. 

 

2.2   Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Setelah laporan rencana keuangan disusun berdasarkan bukti-bukti kritis dan 

dilaksanakan dengan menggunakan strategi pembukuan dan evaluasi yang tepat, 

keadaan rencana keuangan organisasi yang sebenarnya menjadi jelas. jumlah aset, 

kewajiban, dan ekuitas di neraca, yang merupakan posisi keuangan yang diketahui. 

Kemudian seluruh gaji yang diperoleh dan seluruh biaya yang dikeluarkan dalam suatu 

periode tertentu juga diketahui dalam akun untung dan rugi. Memahami motivasi di 

balik penyelidikan laporan moneter. 

Sehingga Agar laporan anggaran lebih penting, dapat terus-menerus dirasakan 

oleh berbagai pihak, maka laporan keuangan harus diselidiki. Bagi pemilik dan 

eksekutif, penyelidikan laporan keuangan diharapkan dapat dilakukan memahami letak 

anggaran perusahaan saat ini. Analisis menyeluruh terhadap neraca akan menunjukkan 

apakah perusahaan akan mampu medapat tujuan yang telah direncanakan sebelumnya. 

Menurut (Hery, 2020) menetapkan bahwa “suatu proses dilaksanakan untuk 

membongkar laporan menjadi bagian-bagian komponen yang terjadi dalam informasi 

anggaran, yang tujuannya ialah agar pihak-pihak yang berkepentingan dapat 

menafsirkan keadaan anggaran organisasi, yang dapat dimanfaatkan dalam siklus 

dinamis". 



Investigasi catatan keuangan biasanya dilakukan oleh penyedia modal seperti 

bank, pendukung keuangan, dan organisasi sebenarnya. Kepentingan eksekutif dan 

penilaian kecukupan organisasi. Dari berbagai spekulasi yang masuk akal, dapat diduga 

bahwa alasan penggambaran data anggaran adalah untuk fokus pada hubungan dan pola 

untuk menentukan posisi keuangan dan kemajuan organisasi dengan menggunakan 

perangkat ilmiah. 

2.2.2 Tujuan dan Manfaat Analisis 

Secara umum menguraikan keseimbangan bermaksud untuk memahami 

keadaannya. Efisiensi dan efektivitas kegiatan anggaran perusahaan. Juga informasi 

analitis anggaran juga dijadikan tolak ukur oleh perusahaan untuk memajukan 

kemampuan dan membandingkan kinerja keuangan setiap periode pelaporan. Menurut 

Kasmir (Denny, 2018), tujuan dan manfaat pemeriksaan laporan keuangan untuk 

berbagai pihak antara lain: 

1. Memahami keadaan rencana pengeluaran organisasi dalam rentang waktu 

tertentu, termasuk sumber daya, kewajiban, modal dan hasil pelaksanaan yang 

dicapai dalam beberapa periode. 

2. Cari tahu apa yang dibutuhkan organisasi 

3. Cari tahu apa manfaatnya 

4. Memahami perubahan apa yang harus diambil di masa depan sehubungan 

dengan rencana pengeluaran organisasi yang sedang berlangsung. 

5. Digunakan untuk membedakan hasil yang didapat dan organisasi sejenis. 



2.2.3 Kesehatan Bank 

Sesuai Peraturan Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah 

dengan Peraturan Nomor 10 Tahun 1998, Bank wajib menjaga kesejahteraannya. 

Kinerja merupakan sarana bagi otoritas pengawas untuk menentukan strategi dan fokus 

pengawasan bank, dan kesehatan bank merupakan cerminan dari kondisi bank. Selain 

itu,  

perkembangan industri perbankan, khususnya produk dan layanan yang semakin 

kompleks dan beragam, dapat meningkatkan eksposur risiko dan profil risiko bank. 

Selain itu, kesehatan bank adalah kepentingan seluruh pihak terkait, pemilik dan 

pengelola (manajemen), serta masyarakat yang memanfaatkan jasanya. Sesuai dengan 

pendekatan evaluasi itu secara global juga memerlukan metodologi administrative 

mengingat peluang. Keterbukaan risiko dan profil peluang juga diperluas pelaksanaan 

metodologi administratif berbasis perjudian juga akan mempengaruhi penilaian Tingkat 

Kecukupan Bank. 

 Metodologi penilaian Tingkat Kesehatan Bank harus dapat mencerminkan 

kondisi Bank saat ini dan masa depan, karena perkembangan bisnis Bank yang berjalan 

bersifat dinamis dan mempengaruhi tingkat risiko yang dihadapi. Hal ini penting untuk 

mengukur Tingkat Kesejahteraan Bank dapat lebih benar-benar dimanfaatkan sebagai 

instrumen untuk menilai pelaksanaan Bank dikenang atas pelaksanaan manajemen risiko 

dengan penekanan pada risiko besar, dan konsistensi dengan pedoman material 

menerapkan standar kehati-hatian tanpa henti 



Pemanfaatan Penilaian Tingkat Kesejahteraan Bank pendekatan berbasis 

perjudian adalah evaluasi itu luas dan terorganisir terhadap konsekuensi penggabungan 

profil peluang dan pelaksanaan yang meliputi penyelenggaraan administrasi yang baik, 

kemaslahatan, dan modal. 

Karena penilaian dilakukan secara komprehensif terhadap seluruh faktor 

penilaian, maka fokus pada risiko-risiko yang signifikan dan dapat segera 

dikomunikasikan kepada Bank guna menetapkan tindak lanjut pengawasan. Selain itu, 

sesuai dengan penerapan pengawasan berdasarkan risiko, tidak cukup hanya melakukan 

pengawasan terhadap Bank secara individu;  

konsolidasi dimasukkan dalam penilaian tingkat kesehatan Bank. Pendekatan ini 

memungkinkan Otoritas Jasa Keuangan untuk melakukan tindakan pengawasan yang 

tepat dan tepat waktu. Dengan cara ini Oleh karena itu, evaluasi Tingkat Kecukupan 

Bank juga harus mencakup penilaian Tingkat Kesejahteraan Bank secara gabungan. 

Sehubungan dengan itu, suatu Peraturan Otoritas Jasa Keuangan harus memuat 

ketentuan mengenai Tingkat Kesehatan Bank. 

2.3 Rasio Keuangan 

2.3.1  Pengertian Rasio  

Menurut (Kasmir, 2018), pengumuman rencana pengeluaran adalah “tindakan 

penyesuaian angka-angka dalam data rencana keuangan dengan memisahkan satu angka 

dengan angka lainnya”. 



Menurut Heri (2018), kerangka rencana keuangan ilustratif adalah angka-angka 

yang diperoleh dari perbandingan suatu komponen data rencana pengeluaran dan 

komponen-komponen lain yang mempunyai hubungan penting dan besar. 

Menurut kasmir (kasmir 2019) menyimpulkan, “matrik keuangan ialahkegiatan 

membandingkan angka-angka dalam informasi anggaran dengan memisahkan satu 

nomor dengan nomor lainnya." Perbandingan harus dapat dilakukan antara bagian-

bagian serupa di dalamnya informasi anggaran yang sama atau antar komponen dalam 

informasi anggaran yang berbeda. Dalam hal ini, data yang mempersamakan dapat 

merujuk pada satu periode atau lebih.”. 

Menurut (Sujarweni), beliau menyimpulkan bahwa rasio keuangan “Rasio 

keuangan adalah kegiatan menganalisis rasio keuangan dengan cara membandingkan 

satu akun dengan akun lainnya dalam neraca dan laporan laba rugi,” menurut 

definisinya. 

Berdasarkan pengertian di atas Ada anggapan bahwa proporsi moneter sangatlah 

penting. Saat menganalisis kondisi keuangan suatu perusahaan, membandingkan angka-

angka dalam laporan keuangan sangatlah penting dan membantu, dan terdapat hubungan 

yang signifikan antara keduanya. 

2.3.2 Pembanding Rasio Keuangan 

Menurut (Kasmir 2018), menyimpulkan bahwa pembanding rasio keuanagn 

adalah: 

“Analisis laporan keuangan tidak ada artinya tanpa perbandingan. Untuk 

digunakan dalam melakukan perhitungan berdasarkan rasio yang dipilih, tersedia 

data perbandingan rasio keuangan absolut. Informasi korelasi memungkinkan 

Anda melihat perbedaan informasi yang ditampilkan, apakah informasi tersebut 



diperluas atau dikurangi dari jangka waktu sebelumnya. Dengan demikian, catatan 

keuangan memiliki nilai tersendiri dibandingkan dengan jangka waktu 

sebelumnya.” 

 

Informasi korelasi yang diharapkan adalah: 

1. Angka-angka untuk setiap bagian laporan akuntansi, seperti lengkapi sumber 

daya lancar dengan kewajiban lancar, sumber daya absolut dengan seluruh 

kewajiban, atau seluruh transaksi manfaat, dan sebagainya. 

2. Jumlah aset di neraca dan penjualan di laporan laba rugi adalah dua contoh 

angka yang muncul di semua jenis laporan arus kas. 

3. Misalnya, perbandingan setiap laporan keuangan tahun 2005 dengan laporan 

tahun 2006 dan 2007. 

4. Target pembagian tidak seluruhnya ditetapkan oleh organisasi sebagai sumber 

perspektif untuk mencapai tujuan. 

5.  Pedoman industri yang digunakan untuk industri serupa, misalnya proporsi 

kecukupan modal finansial (Kendaraan), atau tingkat keuntungan pada 

kesepakatan tertentu. 

6.  Proporsi moneter pesaing dekat digunakan sebagai patokan untuk menilai 

proporsi moneter bawahan selain dari prinsip-prinsip industri yang ada. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kita dapat berasumsi bahwa proporsi korelasi 

informasi rencana belanja adalah informasi yang disamakan dengan informasi 

yang ditangani. Seberapa banyak informasi yang diperlukan bergantung pada 

alasan pemeriksaan sebenarnya. Pada akhirnya, semakin banyak bukti serupa, 

semakin banyak hal yang bisa diketahui. 

 



2.3.3 Jenis-Jenis Rasio 

 Seperti yang ditunjukkan oleh (Kasmir, 2018) memberikan teguran bahwa 

“pemeriksaan proporsi moneter merupakan strategi investigasi laporan keuangan yang 

biasa digunakan untuk menilai pelaksanaan bisnis karena cukup mudah untuk 

diterapkan.” Jenis laporan anggaran dikumpulkan. 

1. Kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

ditunjukkan oleh rasio likuiditasnya, suatu rasio keuangan. Sederhananya, 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya meningkat 

ketika rasio likuiditasnya lebih tinggi. 

2. Proporsi Pengaruh Proporsi kewajiban terhadap kewajiban, atau keandalan, adalah 

ukuran moneter yang digunakan untuk mengukur kapasitas organisasi dalam 

memenuhi komitmen yang telah ditetapkan. 

3. Tingkat Tindakan Tingkat tindakan adalah penunjuk moneter. Menilai efisiensi 

pengelolaan sumber daya perusahaan. 

4. Pengukuran produktivitas menunjukkan pengaruh perpaduan uang, sumber daya dan 

pengaruh terhadap hasil kerja. Metrik profitabilitas menunjukkan kapasitas 

perusahaan dalam hal ini. 

 menghasilkan manfaat Dari beberapa penjelasan macam-macam petunjuk di atas 

yang menjadi penanda dalam pemeriksaan laporan anggaran PT Bank Mayapada 

Internasional, Tbk, dalam penelaahan ini menggunakan petunjuk likuiditas, semakin 

tinggi kapasitas organisasi maka semakin baik pula penanda likuiditasnya. Jika 

kemampuan suatu organisasi untuk memenuhi tujuan-tujuan jangka pendeknya 

dibandingkan dan komitmen-komitmen jangka panjangnya dikontraskan, maka proporsi 



kelarutan digunakan untuk mengukur kemampuan organisasi dalam memenuhi 

komitmen-komitmen jangka panjangnya, sedangkan proporsi produktivitas 

memperkirakan kapasitas organisasi untuk menciptakan manfaat. 

1.  Macam-macam rasio likuiditas perusahaan yaitu: 

a.   Loan to deposit 

rasio total penyaluran pinjaman terhadap total dana yang diterima. 

Semakin tinggi nilai kunci yang dilaporkan, semakin sedikit likuiditas yang 

digunakan bank. Rumusnya adalah sebagai berikut: 

 

 

 

b.  Capital Adequacy Ratio 

Proporsi kecukupan modal digunakan untuk mencerminkan pertaruhan 

nasib buruk yang mungkin terjadi pada bank. Semakin tinggi Vehicle, semakin 

baik kemampuan bank dalam menyimpan kredit/sumber daya usaha yang tidak 

aman. 

 

 

 

2.  Macam-macam rasio solvabilitas yaitu : 

a. Debt To Equity Ratio 

Hal ini masih diperdebatkan dengan membandingkan kewajiban absolut 

dengan nilai total. Jumlah pinjaman pemberi pinjaman kepada pemilik bisnis 

LDR  = (Kredit yang Diberikan / Total Dana Yang Diterima) x 

100% 

 

CAR = (Modal / Aktiva Tertimbang Menurut Risiko) x 

100% 

 



dapat dilihat di laporan ini. Oleh karena itu, proporsi ini digunakan untuk 

menentukan setiap rupee modal Anda yang digunakan sebagai asuransi untuk 

kewajiban Anda. Persamaan proporsi kewajiban terhadap nilai adalah sebagai 

berikut: 

b. Debt to Total Asset Ratio 

Proporsi ini menunjukkan perbandingan antara seberapa besar kewajiban 

jangka panjang dan seberapa besar nilai yang diberikan kepada pengusaha itu 

sendiri. Tujuannya untuk mengetahui seberapa banyak data yang bisa diakses 

oleh kreditur perusahaan. Rumus: 

 

 

3. Macam-macam  rasio profitabilitas  yaitu : 

a. Return On Asset  

Salah satu metode untuk menentukan profitabilitas aset perusahaan adalah 

metrik ini. Dengan menilai sumber daya yang ada, suatu organisasi dapat 

mengukur seberapa besar manfaat yang akan diperolehnya. rumus 

 

 

 

b. Return On Equity Ratio 

Return On Equity Ratio Digunakan untuk mengukur kapasitas arus kas 

untuk menciptakan keuntungan bagi investor. Penunjuk ini merupakan 

Debt Ratio = 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 × 100% 

Return On Asset = (Laba bersih : Total asset) X 100 



pemeriksaan antara gaji dan nilai bersih yang tersedia. Semakin tinggi penanda 

ini, semakin baik situasi organisasinya. Rumus 

 

 

 

c. Beban Operasional terhadap pendapatan operasional 

 BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dan 

pendapatan. Biaya fungsional adalah biaya-biaya yang ditimbulkan oleh bank 

dalam menyelesaikan bisnis pusatnya, misalnya biaya premi, biaya promosi, 

biaya pekerjaan dan biaya fungsional lainnya.  

 

 

 

Berdasarkan persamaan di atas, proporsi likuiditas menunjukkan 

kemampuan organisasi untuk memenuhi komitmennya atau membayar 

kewajiban sementara, sedangkan proporsi kesehatan finansial menunjukkan 

kemampuan organisasi untuk mendanai komitmen yang telah dilunasi, dan 

catatan produktivitas menggambarkan kapasitas organisasi untuk menciptakan 

manfaat. 

 

 

 

 

 

 

BOPO = (Biaya Operasional / Pendapatan 

Operasional ) X 100% 

Return On Equty (ROE) = Laba Bersih Sesudah Pajak : 

Ekuitas Pemilik Saham X 100 



2.4 Penelitian Terdahulu 

 Eksplorasi ini tidak lepas dari akibat-akibat dari pemeriksaan-pemeriksaan yang 

lalu yang dapat dijadikan bahan pemeriksaan relatif. Berdasarkan penelitian Reihand 

Muhammad Rafsanjani (2021), pemeriksaan proporsi moneter untuk mengukur kinerja 

moneter PT Gudang Garam Tbk dinilai lebih baik dari yang diharapkan. 

 Iskandar Dermawan (2020) Posisi keuangan dan laporan laba rugi pada CV 

Marfin Original Bisnis dalam kondisi baik, begitu pula dengan tata cara penatausahaan 

laporan keuangan. 

Sunarti Fitri Mekar Sari (2020) Investigasi laporan keuangan bisnis sebagai 

alasan perencanaan laporan keuangan PT Tritan. Pada tahun 2019, dana organisasi 

tumbuh dengan baik. 

Berikut ini adalah dampak lanjutan dari eksplorasi yang dilakukan oleh para 

analis terdahulu, yang disajikan dalam struktur tabel sebagai berikut: 

Tabel 2.1 

Ringkasan Penelitian terdahulu 

No Nama Peneliti, 

Tahun & 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Yang 

Diteliti 

Indikator Metode 

Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Reihand 
Muhammad 
Rafsanjani 
(2021)  
Analisis 
Laporan 
Keuangan 
untuk 
mengukur 
kinerja 
keuangan pada 

laporan 
keuangan, 
Rasio 
Keuangan, 
Kinerja 
keuangan 
Perusahaan  

 

Instrumen 
estimasi yang 
digunakan 
adalah 
Investigasi 
Proporsi 
Produktivitas, 

Investigasi 
Proporsi 
Likuiditas, 

Mengguna
kan 
metode 
Analisis 
kualitatif 

Hasil eksplorasi 
bertolak belakang 
dan pedoman 
normal, proporsi 
kelarutannya 
bagus, proporsi 
pergerakannya 
masih buruk 
karena masih 
kurang optimal, 
proporsi 



PT Gudang 
Garam Tbk 

Proporsi 
pergerakan, 
proporsi 
kelarutan 

manfaatnya besar 
karena lebih baik 
dari yang 
diharapkan. 

2. Iskandar 
Dermawan 
(2020) 
Prosedur 
administrasi 
laporan 
keuangan pada 
CV Marfin 
Orisinal Bisnis 
Jakarta 

Analisis 
Rasio 
Profitabilitas
, 

Analisis 
Rasio 
Likuiditas, 

Kinerja 
keuangan, 

Kualitas 
Pelayanan  

Memanfaatkan 
persepsi, 
pertemuan dan 
penulisan 
dalam 
pemeriksaan ini 
memanfaatkan 
proporsi uang 
dan return on 
value (ROE) 

Mengguna
kan 
metode 
Analisis 
Deskriptif 

Kondisi 
perusahaan cukup 
baik, terbukti dari 
tahun 2018 
mengalami 
pertumbuhan 
berdasarkan 
temuan penelitian 
laporan laba rugi 
tahun 2018 hingga 
tahun 2019. 

 

3 Sunarti Fitri 
Mekar Sari 
(2020) Analisis 
Laporan 
Keuangan 
komersial 
sebagai dasar 
pembuatan 
laporan 
keuangan fiskal 
PT Tritan 
Tahun 2019. 

Penyusunan 
laporan 
keuangan 
komersial, 
rekonsilasi 
fiskal 

disertai dengan 
dokumentasi 
pengumpulan 
data 

Mengguna
kan 
metode 
Deskriptif 
Kualitatif 

Dengan 
penyusunan 
laporan keuangan 
komersial dan 
laporan keuangan 
fiskal perusahaam 
ini, diharapkan 
pihak management 
dapat mengambil 
langkah yang tepat 
dengan 
berdasarkan 
keuangan 
perusahaan agar 
perusahaan dapat 
berkembang lebih 
baik lagi. 

4 Santi Larasati 
(2018) Analisis 
Rasio keuangan 
pada PT Sentra 
Rejeki Lestari 
Jakarta. 

Rasio 
Keuanngan, 
Standar rata-
rata industri 

 

 

Kinerja 
Keuangan 
dengan 
menggunakan 
Rasio 
Solvabilitas, 
rasio likuiditas, 
rasio aktivitas  

Mengguna
kan 
metode 
Deskriptif 
Kualitatif 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa rasio 
likuiditas 2016-
2017 kurang baik, 
sedangkan rasio 
solvabilitas tahun 
2016-2017 
menunjukan hasil 
yang sangat baik, 
dan  untuk rasio 
rentabilitas tahun 
2016-2017, 
menunjukan 



kurang baik. 

5 Fariz Mharram 
Riyanto (2021) 
Analisis 
Laporan 
Keuangan 
dalam 
mengukur 
kinerja 
keuangan pada 
PT BFI Finance 
Indonesia, Tbk 

Kinerja 
keuangan, 
Laporan 
Keuangan, 
Rasio 
Profitabilitas
, Rasio 
Solvabilitas. 

Alat ukur yang 
menggunakan 
Rasio 
Likuiditas, 
solvabilitas, 
Rasio 
Profitabilitas 

Mengguna
kan 
Analisis 
Kualitatif 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa kondisi 
keuangan PT BFI 
Finance Indonesia 
Tbk selama tahun 
2015 sampai 
dengan 2019 
tergolong baik hal 
ini disebabkan 
kemampuan dan 
kinerja 
manajemen yang 
baik terutama 
dalam hal 
penelitian. 

6 Ananda Devita 
Yusuf, (2020) 
mengukur 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
melalui 
Analisis 
Laporan 
keuangan pada 
PT Atlas 
Resources Tbk 
. 

Kinerja 
Keuangan, 
Laporan 
Keuangan, 
Rasio 
keuangan 

Return On 
Asset, Return 
On 
Equity, 

current ratio, 
debt to equity 
ratio 

Mengguna
kan 
metode 
deskriptif 
kualitatif   

Hasil peneltian 
menunjukan 
bahwa tingkat 
rasio-rasio selama 
tiga tahun, rasio 
likuiditas 
diperoleh hasil 
current ratio 
sebesar 20,49%, 
dan quick ratio 
sebesar 17,46%, 
cash ratio sebesar 
3,29%, rasio 
solvabilitas 
diperoleh hasil 
debt to equity 
ratio sebesar 
328,6% dan Debt 
to total asset ratio 
sebesar 76,67%. 
Rasio 
Profitabilitas 
diperoleh hasil 
Gross Profit 
margin sebesar 
3,299%, operating 
margin sebesar 
93,51%, return on 
Investement 
sebesar 7,216% 



7 Alfian Hanafi, 
(2021) Analisis 
rasio likuiditas 
untuk 
mengukur 
kinerja 
keuangan PT 
Astra Agro 
Lestari Tbk. 

Kinerja 
Keuangan, 
Laporan 
keuangan. 
Rasio 
likuiditas. 

Cash ratio, 
current ratio 
quick ratio 

Mengguna
kan 
metode 
penelitian 
kualitatif 

Dari hasil 
penelitian tersebut 
diketahui bahwa 
rata-rata current 
ratio sebesar 
264,33%, 
sementara rata-rata 
quick ratio sebesar 
146,39%, dan rata-
rata cash ratio 
sebesar 26,90% . 
secara keseluruhan 
kinerja keuangan 
PT Agro lestari 
Tbk dalam kondisi 
yang baik. 

8 Silvia Novianti 
(2018) Analisis 
kinerja laporan 
keuangan 
dengan rasio 
profitabilitas 
terhadap 
kinerja 
keuangan PT 
Indo Mukti 
Nusantara, 
Jakarta Periode 
tahun 2015 
sampai dengan 
2017  

Kinerja 
Keuangan, 
Rasio 
Profitabilitas  

Rasio 
Profitabilitas 

Mengguna
kan 
metode 
analisis 

Rasio 
profitabilitas, 
untuk tahun 2015 
sampai dengan 
tahun 2017 yang 
dilihat 
berdasarkan 
standar rasio 
perusahaan dalam 
mengukur kinerja 
keuangan 
memiliki kinerja 
yang kurang baik. 

9 Juni Arta 
Sihite, (2021) 
analisis rasio 
solvabilitas 
pada kinerja 
keuangan PT 
Jasiakai Halona 

Kinerja 
keuangan, 
Rasio 
Solvabilitas  

Rasio 
Solvabilitas 

Mengguna
kan 
metode 
deskriptif 
kuantitatif 

H0=Rasio 
solavabilitas tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan Ha= 
rasio solvabilitas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan.H0 
dapat diterima jika 
nilai signifikan > 
0,05 dan Ha 
diterima jika nilai 
signifikan < 0,05.  

 



10 Erwin Wahyu, 
(2020), 
Analisis 
Likuiditas dan 
solvabilitas 
laporan 
keuangan PT 
Jasa Marga 
(Persero) Tbk 

Rasio 
Keuangan, 
Laporan 
Keuangan 

Current Ratio, 
Cash Ratio, 
Total Assest To 
Total Debt 
Rasio, Total 
Equity To Total 
Debt Rasio 

Mengguna
kan 
metode 
analisis 

Perusahaan masih 
dalam koridor 
pembatasan 
keuangan yang 
divalidasi oleh 
kreditor dan dalam 
kondisi keuangan 
yang kuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2.5  Kerangka Pemikiran  

 Kerangka ini dibuat untuk memberikan wawasan terhadap penelitian 

selanjutnya yaitu analisis laporan keuangan sebagai alat pengukuran. Indikator keuangan 

yang digunakan oleh PT Bank Mayapada International Tbk mengevaluasi hasil 

keuangan yang dicapai perusahaan. Berdasarkan teori yang diuraikan di atas, hal itu 

mungkin terjadiStrukturnya digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Diagram Kerangka Berpikir penelitian kualitatif 

Laporan Keuangan 

Analisis Laporan Keuangan  

 

Kinerja Keuangan  

Rasio Likuiditas  Rasio Solvabilitas  Rasio 

Profitabilitas 

. Capital Adequacy 

Rasio 

. Loan to deposit 

 

. Rasio Total Utang 

terhadap total modal 

. Rasio Total Utang 

terhadap total asset 

 

. Return On Asset 

(ROA) 

. Return On Equty 

(ROE) 

. Beban Operasional 

terhadap 

pendapatan 

operasional (BOPO) 

PT BANK MAYAPADA 

INTERNASIONAL, TBK 

 


